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ABSTRAK
Nama : A. Mubasysyir
N.I.M : 10700108001
Fakultas : Syariah dan Hukum
Jurusan : Ilmu Ekonomi
Judul : Pengaruh Ekspor, Impor, dan Investasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi
Skripsi ini berjudul Pengaruh Ekspor, Impor, Dan Investasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspor, impor
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan secara deskriptif
kualitatif mengenai: (1) Bagaimana ekspor, impor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan (2) Bagaimana pengaruh ekspor, impor
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan.
Jenis penelitian adalah kuantitatif-deskriptif, karena penelitian ini
mengakomodasi bentuk-bentuk angka-angka dan pengolahan statistik. Penelitian ini
mendeskripsikan fenomena apa adanya yang diperoleh dari hasil pengolahan data
secara statistik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data tentang
pengaruh ekspor, impor dan investasi terhadap petumbuhan ekonomi di Sul-Sel.
Impor berpengaruh secera positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
dimana nilai thitung > ttabel (2.665 > 1,895). Sedangkan untuk ekspor dan investasi
berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap  pertumbuhan ekonomi dengan nilai
thitung< ttabel masing-masing (-0.329 < 1.895) dan (1.357 < 1.895) pada level 5%
dimana df (derajat bebas) = 7.
Namun  secara  umum pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen  adalah signifikan pada level signifikansi 5%. Hal ini ditunjukkan dengan
angka propabilitas F statistic sebesar 5,974 dengan signifikansi F sebesar 0,031 yang
lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa minimal ada satu variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa impor
berpengaruh signifikan sedangkan ekspor dan investasi berpengaruh tidak signifikan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Globalisasi ekonomi merupakan mendunianya kegiatan dan keterkaitan
perekonomian. Kegiatan-kegiatan perekonomian tidak lagi sekedar internasional tapi
bahkan nasional, dan transnasionalisasi kegiatan-kegiatan perekonomian, bukan lagi
terbatas pada aspek-aspek perdagangan dan keuangan, tetapi meluas ke aspek
produksi dan pemasaran, bahkan sumber daya manusia konsekuensi dari semua ini.
Perekonomian antar Negara semakin berkaitan erat, peristiwa ekonomi di sebuah
Negara dengan cepat dan mudah merambah ke negara-negara lain.
Dalam situasi seperti sekarang, keunggulan bisnis dan perekonomian bukan
lagi berdasarkan pada strategi keunggulan komparatif (Comparative advantage)
melainkan strategi keunggulan kompetitif (Competitive advantage). Globalisasi
mengubah struktur perekonomian dunia secara fundamental. Interdependensi (saling
ketergantungan) perekonomian negara semakin erat, keeratan interdependensi ini
bukan saja berlangsung antara negara maju, tapi juga antara negara berkembang dan
negara maju.
Ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang sangat dibutuhkan oleh
negara atau daerah yang perekonomiannya bersifat terbuka seperti di Indonesia,
karena ekspor secara luas ke berbagai negara memungkinkan peningkatan jumlah
produksi yang mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga diharapkan dapat
2memberikan andil yang besar terhadap pertumbuhan dan stabilitas perekonomiannya.
Apalagi Indonesia yang baru saja bangkit dari keterpurukan akibat krisis ekonomi dan
krisis multidimensional senantiasa berupaya untuk mengembangkan ekspornya untuk
menopang pemulihan ekonomi melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi yang
didukung dengan jaminan pemerataan, stabilitas dan kepastian hukum.1 Berdasarkan
hal tersebut dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa dalam kehidupan ini kita harus
senantiasa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan
harta dan jiwa.  Dalam  Q.S Ash-Shaf:10-11 Allah swt berfirman:







Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, inginkah kalian Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian dari azab yang pedih? (Yaitu)
kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan
harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagi kamu mengetahuiinya.
Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah akan hendak memenangkan
agama-Nya atas semua agama. Kehendak itu di wujudkan-Nya melalui perjuangan
kaum beriman- bukan karena Dia tidak mampu mewujudkannya sendiri, tetapi karena
Dia hendak pula menguji keimanan manusia. Dari sini ayat-ayat diatas dengan gaya
bertanya memerintahkan kaum berjuang guna mewujudkan kehendak Allah itu.
1 Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi 2 ; Ekonomi Makro, Edisi 4 (Yogyakarta : BPFE,.
1998),  h. 65
3Wahai orang-orang yang beriman maukah kamu Aku yang mengetahui ini
menunjukkan kepada kamu suatu perniagaan besar yang bila kamu melakukannya
maka ia dapat menyelamatkan kamu atas izin Allah dari siksa yang pedih? Peniagaan
itu adalah perjuangan di jalan Allah, karena jika kamu mau maka hendaklah kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yakni meningkatkan iman kamu dan
memperbaharui dari saat ke saat dan juga berjihad yakni bersungguh-sungguh dari
saat ke saat mencurahkan apa yang kamu miliki berupa tenaga, pikiran, waktu, dan
dengan harta-harta dan jiwa-jiwa kamu masing-masing di jalan Allah, yang
demikian itu yakni beriman dan berjihad yang sungguh tinggi nilainya lagi luhur baik
buat kamu. Jika kamu mengetahi bahwa hal tersebut baik maka tentulah kamu
mengerjakannya. 2
Tentang perdagangan di dalam Al-quran dengan jelas disebutkan bahwa
perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah untuk
menghindarkan manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran sesuatu yang
menjadi milik di antara sesama manusia. Baik yang menyangkut pertukaran barang
dengan orang perorang, atau pertukaran barang dari suatu daerah dengan daerah lain
atau negara dengan negara dengan tujuan untuk mencapai hasil yang baik tanpa ada
yang dirugikan. Sebagai contoh, Sulawesi Selatan dalam menghasilkan devisa negara
melalui perdagangan luar negeri (ekspor), masih tergantung dengan golongan barang
minyak dan gas. Hal ini bisa dilihat dari perkembangan peran minyak dan gas dalam
membentuk nilai ekspor Sulawesi Selatan.
2 M. Qurasyh Shibab, Tafsir Al-Misbah Volume 14 (Jakarta), h. 206.
4Usaha peningkatan nilai ekspor non migas yang digalakkan oleh pemerintah,
hasilnya juga terlihat di propinsi Sulawesi Selatan ini dengan terus meningkatnya
persentase nilai ekspor non migas dibandingkan dengan ekspor migas terhadap total
ekspor.
Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan
ekonomi, mencerminkan marak lesunya pembangunan dalam upaya menumbuhkan
perekonomian, setiap negara-negara senantiasa berusaha menciptakan iklim yang
dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya masyarakat atau
kalangan swasta dalam negeri tetapi juga investor asing.
Melalui berbagai paket kebijakan, deregulasi dan debirokratisasi dilakukan
pelaksanaan mekanisme perijinan, penyederhanaan tata cara impor barang modal,
pelunakan syarat-syarat investasi serta perangsangan investasi untuk sektor-sektor
dan di daerah-daerah tertentu.
Impor adalah kegiatan atau aktivitas memasukkan barang dari luar wilayah
Pabean Indonesia (luar negeri) ke dalam wilayah Pabean Indonesia. Sedangkan
daerah Pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat,
perairan, dan ruang udara diatasnya serta tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi
Eksklusif dan Landas Kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang Nomor 10
tahun1995 tentang Kepabeanan. 3
3Rusiah Marhamah, Tesis : Pengaruh Investasi Pemerintah, BUMN/BUMD, PMA/PMDN
dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kutai Kartanegara. Skripsi Program
Pasca Sarjana Universitas Mulawarman (Samarinda. 2003), h. 23.
5Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman
modal atas perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produksi untuk manambah kemampuan memproduksi barang-barang
dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Partambahan jumlah barang modal
ini memungkinkan parekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan
jasa di masa yang akan datang. Faktor-faktcr utama yang menentukan tingkat
Investasi adalah suku bunga, prediksi tingkat keuntungan prediksi mengenai kondisi
ekonomi kedepan, kemajuan teknologi, tingkat pendapatan nasional dan keuntungan
perusahaan.4
Berkaitan dengan beberapa hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul skripsi: “Pengaruh nilai Ekspor, Impor dan Investasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Selatan”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa ekspor, impor dan
investasi merupakan faktor yang penting dalam suatu proses produksi, terutama
dalam pertumbuhan perekonomian. Dimana pertumbuhan perekonomian dapat dilihat
dari jumlah produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang diketahui terdiri dari
sembilan sektor. Besarnya nilai PDRB merupakan gambaran perkembangan atau
kemajuan kegiatan ekonomi penduduk yang bekerja, yang sekaligus merupakan
4 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Makro, Edisi Kedua,(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Press, 2000), h. 69.
6jumlah seluruh nilai tambah (produk) yang ditimbulkan dari berbagai sektor/lapangan
kerja penduduk.
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat diambil sebagai
permasalahannya, yaitu :
1. Bagaimana ekspor, impor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sulawesi Selatan?
2. Bagaimana pengaruh ekspor, impor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
di Sulawesi Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah disebutkan di atas, dan
dengan melakukan pembatasan-pembatasan tertentu, maka tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui ekspor, impor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
di Sulawesi Selatan.
2. Untuk mengetahui pengaruh ekspor, impor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan.
D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis bagi
khasanah kepustakaan pada bidang studi Ekonomi Pembangunan dan
Perencanaan.
2. Hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi, dan
masukan bagi Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan dalam mengambil
7kebijaksanaan dalam merumuskan strategi pengembangan ekspor daerah
diwaktu yang akan datang.
3. Dengan studi yang dilakukan ini diharapkan dapat diperoleh suatu manfaat
dan dapat dipergunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
E. Definisi Operasional
Dalam penulisan skripsi ini yang nantinya akan dilakukan penelitian, dan
menggunakan beberapa variabel-variabel yang saling berhubungan. Adapun varibel-
variabel tersebut adalah :
1. Ekspor, yang dimaksud adalah nilai seluruh ekspor di Sulawesi Selatan dari
tahun 2002-2011.
2. Impor, yang dimaksud adalah nilai seluruh impor di Sulawesi Selatan dari
tahun 2002-2011.
3. Investasi, yang dimaksud yaitu nilai seluruh investasi yang ditanamkan di
Sulawesi Selatan baik Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) dari tahun 2002-2011.
4. Pertumbuhan ekonomi, yang dimaksud yaitu Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan dari tahun 2002-2011.
F. Hipotesis Penelitian
Berangkat dari kerangka konsepsional penelitian yang dilandasi oleh teori-
teori dan hasil penelitian sebelumnya di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
8penelitian ini “ Terdapat pengaruh ekspor, impor dan investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sulawesi Selatan”.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis terlebih
dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap bab dari
skripsi ini sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan yang meliputi A. Latar Belakang, B. Rumusan
Masalah yang terdiri dari, 1). Bagaimana ekspor, impor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan? 2). Bagaimana pengaruh ekspor, impor
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan? C. Tujuan
penelitian, D. Manfaat penelitian, E. Definisi Operasional variabel, F.Hipotesis
penelitian .  H. Garis Besar Isi Skripsi.
Bab kedua akan dipaparkan beberapa sub bab yaitu: Penelitian terdahulu,
Teori Perdagangan Internasional, Teori Ekspor Impor, Teori Investasi, Teori
Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi,  dan Kerangka Konseptual Penelitian.
Bab ketiga, Metode Penelitian yang meliputi:  A. Jenis Penelitian, B. Ruang
Lingkup Penelitian, C. Sumber Data, D. Teknik Pengumpulan Data, dan E. Teknik
Analisis Data.
Bab keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari:
A. Gambaran Umum penelitian,   B. Deskripsi Hasil Penelitian, dan C. Pembahasan.
Bab kelima, Penutup yang terdiri dari: A. Kesimpulan, B. Saran, Daftar
Pustaka, dan lampiran-lampiran.
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TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan penelitian terdahulu, pengaruh nilai ekspor, penanaman modal
asing (PMA) dan kurs terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan
menggunakan perhitungan regresi linear berganda, diperoleh hasil penelitian bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai tukar (kurs) terhadap pertumbuhan
ekonomi, sedangkan ekspor dan PMA pengaruhnya sangat kecil. Hal ini dikarenakan
kurs tersebut disamping mempengaruhi tingkat pertumbuhan melalui perubahan
pendapatan, kurs juga mempengaruhi pertumbuhan melalui PMA dan ekspor itu
sendiri. Naiknya pendapatan ekspor dan PMA mempunyai hubungan yang positif
dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan nilai tukar rupiah terhadap
dollar menunjukkan hal yang sebaliknya. Dengan demikian ekspor dan PMA
mempunyai hubungan yang positif dengan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan nilai
tukar berhubungan negatif dengan pertumbuhan ekonomi. 1
Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti berkeinginan untuk melihat
hubungan antara Ekspor, Impor, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sulawesi Selatan. Di kawasan Indonesia Timur Sulawesi Selatan tercatat sebagai
daerah yang pertumbuhan ekonomi berkembang dari tahun ke tahun. Hal tersebut
1 Indah Pertiwi, Tesis : Pengaruh Nilai Ekspor, Penanaman Modal Asing (PMA) dan Kurs
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Program Pasca Sarjana Universitas Gajah Mada
Yogyakarta, (Yogyakarta. 2002), h. 45
10
masih dijadikan tolak ukur untuk melihat pengaruh ekspor, impor dan investasi dalam
pertumbuhan ekonomi di sulawesi Selatan. Berkembangnya suatu daerah tentu sangat
berpengaruh pula terhadap kehidupan  masyarakat.
A. Teori Perdagangan Internasional
Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh
penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan
bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa antarperorangan (individu
dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara atau
pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. Di banyak negara,
perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan
GDP. Meskipun perdagangan internasional telah terjadi selama ribuan tahun (lihat
Jalur Sutra, Amber Road), dampaknya terhadap kepentingan ekonomi, sosial, dan
politik baru dirasakan beberapa abad belakangan. Perdagangan internasional pun
turut mendorong Industrialisasi, kemajuan transportasi, globalisasi, dan kehadiran
perusahaan multinasional.
Dewasa ini dapat dikatakan bahwa tidak ada negara di dunia ini yang
mampu memisahkan dirinya dengan negara lain terutama dalam memenuhi
kebutuhannya. Suatu negara dapat saja memenuhi salah satu kebutuhannya,
namun dilain pihak ada kebutuhan lain yang tidak dapat dipenuhi dari dalam
negeri karena alasan-alasan tertentu seperti keterbatasan dalam sumber daya alam,
kekurangan modal, skill yang belum memadai dan lain-lain. Kebutuhan demikian
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ini biasanya diperoleh dari negara lain melalui kegiatan perdagangan. Jadi telah
terbentuk saling ketergantungan antara negara-negara yang ada di dunia ini.
Dengan adanya saling ketergantungan dan semakin terbukanya
perekonomian dunia, maka kegiatan perdagangan internasional menjadi kian
penting peranannya.
Perdagangan luar negeri atau perdagangan internasional sebagai salah satu
bagian dari analisa ekonomi pembangunan, memegang peranan penting dalam
usaha peningkatan pendapatan perkapita. Tidak dapat dipungkiri bahwa semua
negara telah melaksanakan perdagangan internasional.
Perdagangan internasional yang bebas, memegang peranan penting dalam
proses perkembangan suatu bangsa seperti yang dikemukakan Todaro dalam
Purwiyanta:
“International free trade has often been referred to as the ‘engine of growth’
that propelled the development of today’s economically advanced nation
during nineteenth and early twentieth century. Rapidly expanding export
market provided and additional stimulus to growing local demands that led to
establishment of large-scale manufacturing industries. Together with a
relatively stable political structure and flexible social institutions, these
increased export earnings enabled the developing country in the nineteenth
century to borrow fund in the international capital market at very low interest
rate. This capital accumulation in turn stimulated further production, made
possible increased imports, and led to more diversified industrial structure.”2
"(International perdagangan bebas sering disebut sebagai 'mesin pertumbuhan'
yang mendorong pembangunan bangsa ekonomi maju hari ini selama abad
kesembilan belas dan awal abad kedua puluh. Pasar ekspor berkembang pesat
disediakan dan stimulus tambahan untuk tuntutan lokal tumbuh yang
menyebabkan pembentukan skala besar industri manufaktur. Bersama dengan
2 Todaro, Michael PEconomic Development, Sixth Edition, (Logman London. 1995), h. 37
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struktur politik yang relatif stabil dan lembaga sosial yang fleksibel, ini
pendapatan ekspor meningkat memungkinkan negara berkembang pada abad
kesembilan belas untuk meminjam dana di pasar modal internasional dengan
suku bunga sangat rendah. Akumulasi modal pada gilirannya merangsang
produksi lebih lanjut, membuat impor meningkat, dan menyebabkan struktur
industri yang lebih terdiversifikasi)”
Bahwa perdagangan merupakan mesin pertumbuhan banyak dibahas
dalam literatur-literatur ekonomi pembangunan. Surplus yang diperoleh oleh
negara yang melakukan perdagangan internasional berpeluang untuk
meningkatkan aktivitas perekonomiannya.
Manfaat lain yang diperoleh dari perdagangan, khususnya bagi negara-
negara berkembang mencakup 3 (tiga) hal, yaitu; (1) perdagangan internasional
memperluas pasar, merangsang inovasi dan meningkatkan produktivitas; (2)
perdagangan internasional meningkatkan tabungan dan akumulasi kapital; (3)
perdagangan internasional memiliki efek mendidik dalam hal dorongan atau
keinginan terhadap hal-hal yang baru maupun selera baru dan transfer teknologi,
skill dan enterpreneurship.
Perdagangan internasional juga disebut-sebut sebagai suatu mekanisme
untuk mewujudkan ketidak seragaman internasional (mechanism of international
inequality). Melalui interaksi berbagai kekuatan di pasar menyebabkan setiap
negara berbeda dengan negara-negara lainnya baik dalam hal tingkat
pembangunan ekonomi maupun pendapatan perkapita.
Salah satu komponen dalam perdagangan internasional; yaitu ekspor,
sering disebut juga sebagai komponen pembangunan utama (export-led-
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development) artinya ekspor memegang peranan utama dan signifikan terhadap
proses pembangunan suatu bangsa. Salah satu alasannya barangkali adalah
pengalaman beberapa negara yang mempunyai pertumbuhan ekspor yang tinggi
dalam beberapa dekade dan kemudian menjadi negara dengan kekuatan ekonomi
yang besar.
B. Teori Ekspor Impor
Definisi ekspor adalah pengiriman barang dagangan keluar negeri melalui
pelabuhan di seluruh wilayah Republik Indonesia, baik bersifat komersial maupun
bukan komersial. Sedangkan yang dimaksud impor adalah pengiriman barang
dagang dari luar negeri ke pelabuhan di seluruh wilayah indonesia kecuali
wilayah bebas yang dianggap luar negeri, yang bersifat komersial maupun bukan
komersial.3
Menurut Winardi (1999), ekspor adalah benda-benda (termasuk jasa-jasa)
yang dijual kepada penduduk negara lain.
Ekspor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara
ke negara lain. Proses ini seringkali digunakan oleh perusahaan dengan skala
bisnis kecil sampai menengah sebagai strategi utama untuk bersaing di tingkat
internasional. Strategi ekspor digunakan karena risiko lebih rendah, modal lebih
3 Anonim, Kebijakan umum di Bidang Ekspor, Departemen Perindustrian dan Perdagangan.
(Samarinda 2006), h. 46
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kecil dan lebih mudah bila dibandingkan dengan strategi lainnya. Strategi lainnya
misalnya franchise dan akuisisi.4
Kegiatan ekspor terbagi menjadi 2, yaitu:
1. Ekspor langsung
Ekspor langsung adalah cara menjual barang atau jasa melalui perantara/
eksportir yang bertempat di negara lain atau negara tujuan ekspor. Penjualan
dilakukan melalui distributor dan perwakilan penjualan perusahaan.
Keuntungannya, produksi terpusat di negara asal dan kontrol terhadap distribusi
lebih baik. Kelemahannya, biaya transportasi lebih tinggi untuk produk dalam
skala besar dan adanya hambatan perdagangan serta proteksionisme.
2. Ekspor Tidak Langsung
Ekspor tidak langsung adalah teknik dimana barang dijual melalui
perantara/eksportir negara asal kemudian dijual oleh perantara tersebut. Melalui,
perusahaan manajemen ekspor ( export management companies ) dan perusahaan
pengekspor ( export trading companies ). Kelebihannya, sumber daya produksi
terkonsentrasi dan tidak perlu menangani ekspor secara langsung. Kelemahannya,
kontrol terhadap distribusi kurang dan pengetahuan terhadap operasi di negara
lain kurang. Umumnya, industri jasa menggunakan ekspor langsung sedangkan
industri manufaktur menggunakan keduanya.
4 Ibid, h. 48
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3. Tahap-tahap Ekspor
Dalam perencanaan ekspor perlu dilakukan berbagai persiapan, berikut ini
4 langkah persiapannya:
1. Identifikasi pasar yang potensial
2. Penyesuaian antara kebutuhan pasar dengan kemampuan, SWOT analisis
3. Melakukan Pertemuan, dengan eksportir, agen, dll
4. Alokasi sumber daya.
Impor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara
ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses impor
pada umumnya adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari negara
lain ke dalam negeri. Impor barang secara besar membutuhkan campur tangan
dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian penting
dari perdagangan internasional, lawannya adalah ekspor5
C. Teori Investasi
Penanaman modal atau lebih sering disebut investasi mempunyai banyak
pengertian yang berada diantara para pakar ekonomi. Investasi merupakan
pengeluaran perusahaan ssecara keseluruhan yang mencakup pengeluaran untuk
membeli bahan baku/material. Mesin-mesin dan peralatan pabrik serta semua
peralatan modal lain yang diperlukan dalam proses produksi. Pengeluaran untuk
keperluan bangunan kantor, pabrik tempat tinggal karyawan dan bangunan
5 Ibid, h. 53
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kontruksi lainnya. Perubahan nilai stok atau barang cadangan sebagai akibat dari
perubahan jumlah dan harga.6
Sumber daya yang akan digunakan untuk meningkatkan pendapatan dan
konsumsi di masa yang akan datang disebut sebagai investasi. Dengan demikian
investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanaman-
penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan
perlengkapan  produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang dan
jasa yang tersedia dalam  perekonomian sehingga investasi disebut juga dengan
penanaman modal atau pembentukan modal.7
Investasi merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk meningkatkan
atau mempertahankan stok barang modal (meliputi pabrik, mesin, kantor dan
produk tahan lama lainnya yang digunakan dalam proses produksi) digolongkan
atas investasi tetap perusahaan, investasi tempat tinggal dan investasi persediaan.
Investasi merupakan unsure PDB yang paling sering berubah ketika pengeluaran
atas barang dan jasa turun selama resesi, sebagian besar dari penurunan itu
berkaitan dengan penurunan pengeluaran investasi.8
Islam sebagai din yang komprehensip (syumul) dalam ajaran dan agama
dan norma mengatur seluruh aktivitas manusia di segala bidang. Investasi sebagai
salah satu bagian dari aktivitas perekonomian tidak dapat mengabaikan aspek
6Deliarnov, Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: Penerbit UI-Press, 2002), h. 41
7Michael P Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta: Erlangga, 2000), h.
164
8Dornbusch dan Fisher (Mankiw), Struktur Perekonomian dan Strategi Pembangunan
Indonesia (Jakarta: UI-Press, 1995), h. 21
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postulat, konsep, serta diskursus yang menjadi background dalam pembentukan
sebuah pengetahuan yang memiliki multidimensi yang mendasar dan mendalam.
Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep islam yang memenuhi proses
tadrij dan trichotomy pengetahuan tersebut. Hal tersebut dapat di buktikan bahwa
konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga bernuansa spiritual karena
menggunakan norma syari’ah, sekaligus merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan
amal, oleh karenanya investasi sangat dianjujurkan bagi setiap muslim9.
Konsep investasi dalam ajaran islam yang diwujudkan dalam bentuk
nonfinansial yang berinplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat juga
tertuang dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 sebagai beriku:





Terjemahnya:
“dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahtraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
jujur”.
Ayat tersebut menganjurkan untuk berinvestasi dengan memprsiapkan
generasi yang kuat, baik aspek intelektualitas, fisik, maupun aspek keimanan
sehingga terbentuklah sebuah keperibadian yang utuh. Ayat diatas berpesan : Dan
hendaklah orang-orang yang memberi aneka nasihat kepada pemilik harta, agar
9Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi (Jakarta: Cendana, 2008), h. 17.
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membagikan hartanya kepada orang lain sehingga anak-anaknya tidak
terbengkalai, hendaklah mereka membayangkan seandainya mereka akan
meninggalkan di belakang mereka, yakni setelah kematian mereka anak-anak
yang lemah, karena masih kecil atau tidak memiliki harta, yang mereka khawatir
terhadap kesejahtraan atau penganiaayaan atas mereka, yakni anak-anak lemah
itu10.
Tentang berinvestasi dalam Al-Quran dengan jelas disebutkan bahwa
berinvestasi merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah untuk tidak
meninggalkan generasi yang lemah.
Ada tiga bentuk pengeluaran investasi, yakni (1) investasi tetap bisnis
(business fixed investment) mencakup peralatan dan struktur yang perusahaan beli
untuk proses produksi. (2) investasi residensial mencakup perumahan baru yang
orang beli untuk ditinggali dan yang beli tuan tanah untuk disewakan. (3)
investasi persediaan mencakup barang yang perusahaan tempatkan digudang
termasuk bahan-bahan dan perlengkapan, barang setengah jadi dan barang jadi.11
Pertumbuhan ekonomi suatu Negara erat kaitannya dengan tingkat
produktivitas penggunaan modal. Dalam perencanaan makro, ICOR dapat
digunakan untuk menaksir besarnya kebutuhan modal yang diperlukan untuk
10M. Qurasyh Shibab, Tafsir Al-Misbah Volume 14 (Jakarta), h. 206.
11Ibid., h. 27
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menghasilkan tingkat pertumbuhan eokonomi tertentu.12 Metode perhitungan
ICOR adalah :
I = ICOR[+G]PDB
Dimana :
ICOR = menunjukan laju pertumbuhan ekonomi relative akibat adanya
investasi.
I/PD = persentase investasi terhadap (PDB)
Angka ICOR yang dianggap memiliki tingkat produktivitas investasi yang
baik berada antara 3 – 4, semakin tinggi ICOR memberikan indikasi
kemungkinan terjadi inefesiensi dalam penggunaan investasi.13 Artinya jika ICOR
tinggi maka kebutuhan investasi pada target pertumbuhan (g) tertentu akan lebih
tinggi.
Dari berbagai pendapat tentang definisi mengenai investasi, dapat
disimpulkan bahwa investasi merupakan suatu pengeluaran sejumlah dana
pemerintah dan pengusaha guna membiayai kegiatan produksi untuk
mendapatkan profit dimasa yang akan datang.
Investasi merupakan unsur GDP yang paling sering berubah ketika
pengeluaran atas barang dan jasa turun selama resesi, sebagian besar dari
penurunan itu berkaitan dengan anjloknya pengeluaran investasi. Para ekonom
12Hera Susanti, M.Ikhsan dan Widyanti, Indikator-Indikator Makro Ekonomi (Jakarta: LPFE-
UI, 2000), h. 69
13HG Suseno Triyanto Widodo, Indikator Ekonomi Dasar Perhitungan Perokonomian
Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 74
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mempelajari investasi untuk memahami fluktuasi dalam output barang dan jasa
perekonomian.
Investasi yang lazim disebut juga dengan istilah penanaman modal atau
pembentukan modal merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat
pengeluaran agregat. Apabila para pengusaha menggunakan uang tersebut untuk
membeli barang-barang modal, maka pengeluaran tersebut dinamakan investasi.
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan
penanam-penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal
dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian.14
Secara umum, aset yang dapat menjadi saran investasi terbagi menjadi
dua, yaitu aset riil dan aset finansial. Aset riil adalah aset yang dimiliki dan
memiliki wujud yang kita simpan atau miliki. Contohnya aset riil adalah rumah,
tanah dan emas. Sedangkan, aset finansial tidak berwujud, biasanya hanya berupa
kertas yang merupakan bukti kepemilikan kita. Contoh investasi antara lain
tabungan, deposito, reksadana, obligasi, saham, emas, properti, dan lainnya.
14 Sadono Sukirno. Pengantar Teori Ekonomi Makro, Edisi Kedua, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Press, 1994), h. 102
21
Dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa bentuk investasi yang kita
ketahui, di antaranya yaitu :
1. Investasi property
Investasi property ini dapat berupa penanaman sejumlah uang dalam
bentuk property, hal yang paling lazim biasa dilakukan adalah dalam bentuk
emas, rumah ataupun tanah.
2. Investasi ekuitas
Investasi ekuitas ini umumnya berhubungan dengan pembelian dan
menyimpan saham stok pada suatu pasar modal oleh individu dan dana dalam
mengantisipasi pendapatan dari deviden dan keuntungan modal sebagaimana
nilai saham meningkat. Hal tersebut juga kadang kadang berkaitan dengan
akuisisi saham (kepemilikan) dengan turut serta dalam suatu perusahaan swasta
(tidak tercatat di bursa) atau perusahaan baru ( suatu perusahaan sedang dibuat
atau baru dibuat). Ketika investasi dilakukan pada perusahaan yang baru, hal itu
disebut sebagai investasi modal ventura dan pada umumnya dimengerti
mempunyai risiko lebih besar dari pada investasi situasi-situasi dimana saham
tercatat di bursa dilakukan.
Penanaman modal terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN)
Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN) Yaitu adalah perseorangan
warga negara Indonesia, badan usaha Indonesia, negara Republik Indonesia, atau
daerah yang melakukan penanaman modal diwilayah negara Republik
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Indonesia. Penanaman modal itu sendiri berupa perumahan, tanah, emas atau
suatu bisnis tertentu.
2. Penanaman Modal Asing (PMA)
Penanaman modal dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) adalah
penanaman modal yang dilaksanakan berdasarkan Undang-undang No. 6 Tahun
1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang No. 11 Tahun 1970.
D. Pengaruh Investasi Terehadap Perekonomian
Investasi dalam berbagai bentuknya akan memberikan banyak pengaruh
terhadap perekonomian suatu Negara atau dalam cakupan yang lebih kecil. Karena
dengan terciptanya suatu investasi  akan membawa suatu Negara/daerah pada
kegiatan ekonomi tertentu. Investasi akan berlanjut dengan suatu proses produksi
akan menciptakan lapangan kerja, menciptakan barang dan jasa untuk dipasarkan
kepada konsumen. Dan interaksi terhadap produsen. Dalam hal ini investor dan
konsumen dalam menawarkan dan mengkonsumsikan barang atau jasa pada
gilirannya akan menciptakan kemajuan perekonomian dalam suatu Negara/daerah.
Pengeluaran investasi merupakan hal yang sering dibahas dalam ekonomi
makro karena pengeluaran investasi menentukan tingkat pertambahan stok kapital
dalam perekonomian, dimana stok perekonomian ini sangatlah menentukan tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu Negara dalam jangka panjang.15
15Ibid., h. 64
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Investasi yang ditanamkan di dalam suatu perekonomian salah satunya
ditentukan oleh adanya permintaan (demand) dari masyarakat, yaitu berupa
konsumsi barang-barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Sehingga
merangsang tumbuhnya investasi baru. Seperti yang kita ketahui bahwa
pendapatan yang diperoleh masyarakat akan digunakan untuk konsumsi dan
mungkin sebagian lagi untuk ditabung. Sehingga apabila penggunaan  pendapatan
untuk konsumsi di lambangkan dengan C, dan penggunaan pendapatan untuk
ditabungkan dilambangkan dengan I, sedangkan pendapatan yang diterima
dilambangkan dengan Y, maka investasi merupakan bagian dari output aggregate,
yaitu perumusannya menjadi Y = C + I.
Khusus untuk kondisi Negara yang sedang berkembang, dimana
pendapatan masyarakat relative rendah, akan menyebabkan kemampuan dalam
pemupukan modal juga relative rendah yang disebabkan oleh lemahnya
kemampuan menabung dari masyarakatnya yang tentu saja akan menciptakan
kondisi yang diskondusif bagi terciptanya lembaga-lembaga keuangan. Padahal
faktor-faktor tersebut sangat diperlukan di dalam proses pembangunan guna
memacu pertumbuhan ekonomi.
Pembentukan modal merupakan faktor yang paling penting dan strategis di
dalam proses pembangunan ekonomi. Pembentukan modal ini dapat juga disebut
sebagai kunci utama  menuju pembangunan ekonomi. Dalam proses pembentukan
modal ini, ada tiga proses tingkatan yang dilewati, yaitu pertama, kenaikan
tabungan nyata yang bergantung pada kemauan dan kemampuan untuk menabung
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dari masyarakat. Kedua, keberadaan lembaga kredit dan keuangan untuk
menggalakan dan menyalurkan tabungan agar dapat menjadi dana yang di
investasikan. Ketiga, penggunaan tabungan untuk tujuan investasi pada barang-
barang modal diperusahaan.
Pembentukan modal juga berarti pembentukan keahlian, karena keahlian
kerapkali berkembang sebagai akibat pembentukan modal. Pembentukan keahlian
jelas merupakan salah satu dampak dari adanya  perkembangan investasi dimana
investasi terus berkembang akan menuntut perkembangan teknologi yang ada.16
Dalam konteks yang lain, penciptaan investasi juga membawa pengaruh kepada
perkembangan suatu daerah. Dampak tersebut disebut dengan apread effect yaitu
apabila suatu investasi yang ditanamkan di dalam suatu daerah membawa
perkembangan baik positif bagi daerah lainnya seperti tumbuhnya industri-
industri pelengkap atau penunjang bagi industri utama di daerah pusat investasi
E. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian
yang akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode
tertentu, karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses
penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output maka proses ini
pada gilirannya akan menghasilkan suatu balas jasa terhadap faktor produksi yang
16 M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Diterjemahkan oleh D. Guritno.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 197
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dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, diharapkan
pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan meningkat.
Indikator pertumbuhan ekonomi merupakan pertanda pentingnya di dalam
kehidupan perekonomian. Jhingan (1994) menunjukkan enam ciri pertumbuhan
ekonomi modern yang muncul dalam analisis yang didasarkan pada produk
nasional dan komponennya, penduduk, tenaga kerja dan lain-lain. Adapun
keenam ciri – ciri pertumbuhan ekonomi modern tersebut adalah sebagai berikut :
Pertama, laju pertumbuhan penduduk dan produk perkapita. Pertumbuhan
ekonomi modern sebagaimana terungkap dari pengalaman negara maju sejak
akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19, ditandai dengan kenaikan produk
perkapita yang tinggi dibarengi dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat.
Selanjutnya Peningkatan produktifitas. Pertumbuhan ekonomi terlihat dari
semakin meningkatnya laju produk perkapita terutama adanya perbaikan kualitas
input yang meningkatkan efesiensi dan produktifitas per unit input. Hal ini dapat
dilihat dari semaikn besarnya masukan sumber tenaga kerja dan modal atau
semakin meningkatnya efesiensi, atau kedua-duanya. Kenaikan efesiensi berarti
penggunaan output yang lebih besar untuk setiap unit input.
Yang ketiga, laju perubahan struktur yang tinggi. Perubahan struktural
dalam pertumbuhan ekonomi mencakup peralihan dari kegiatan pertanian ke non
pertanian, dari industri ke jasa, perubahan dari skala unit–unit produksi dan
peralihan dari perusahaan perorangan menjadi perusahaan berbadan hukum serta
perubahan status kerja buruh.
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Keempat yaitu, Urbanisai. Pertumbuhan ekonomi ditandai pula dengan
semakin banyaknya penduduk di negara maju yang berpindah dari daerah
pedesaan kedaerah perkotan.
pertumbuhan ekonomi selanjutnya yaitu ekspansi negara maju.
Pertumbuhan negara maju kebanyakan tidak sama pada beberapa bangsa.
Pertumbuhan ekonomi modern terjadi lebih awal dari pada bangsa lain. Hal ini
sebagian besar disebabkan perbedaan latar belakang sejarah masa lalu. dan yang
terakhir adalah arus barang, modal dan orang antar bangsa. Arus barang, modal
dan orang antar bangsa akan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah
dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi juga merupakan
tingkat kenaikan PDB atau PNB riil pada suatu tahun tertentu apabila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada umumnya pertumbuhan ekonomi
dapat diukur dengan perbandingan “Gross Domestic Product” (GDP) atau
“Product Domestic Regional Bruto” (PDRB) untuk daerah, dan “Gross National
Product” (GNP) untuk skala nasional. (Djoyohadikusumo Dalam Irma, 2000).
F. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Dalam zaman ahli ekonomi klasik, seperti Adam Smith dalam buku
karangannya yang berjudul An Inguiry into the Nature and Causes of the Wealt
Nations, menganalisis sebab berlakunya pertumbuhan ekonomidan factor yang
menentukan pertumbuhan ekonomi. Setelah Adam Smith, beberapa ahli ekonomi
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klasik lainnya seperti Ricardo, Malthus, Stuart Mill, juga membahas masalah
perkembangan ekonomi .
Adapun Teori tentang pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai berikut :
1. Teori Klasik
a. Adam Smith.
Teori Adam Smith beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi sebenarnya
bertumpu pada adanya pertambahan penduduk. Dengan adanya pertambahan
penduduk maka akan terdapat pertambahan output atau hasil. Teori Adam Smith
ini tertuang dalam bukunya yang berjudul An Inquiry Into the Nature and Causes
of  the Wealth  of  Nations.
b. David Ricardo.
Ricardo berpendapat bahwa faktor pertumbuhan penduduk yang semakin
besar sampai menjadi dua kali lipat pada suatu saat akan menyebabkan jumlah
tenaga kerja melimpah. Kelebihan tenaga kerja akan mengakibatkan upah
menjadi turun. Upah tersebut hanya dapat digunakan untuk membiayai taraf hidup
minimum sehingga perekonomian akan mengalami kemandegan (statonary state).
Teori David Ricardo ini dituangkan dalam bukunya yang berjudul The Principles
of Political and Taxation.
2. Teori Neoklasik
a. Model Input-Output Leontief.
Model ini merupakan gambaran menyeluruh tentang aliran dan hubungan
antar industri. Perencanaan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan secara
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konsisten karena dapat diketahui gambaran hubungan aliran input-output antar
industri. Hubungan tersebut diukur dengan koefisien input-output dan dalam
jangka pendek/menengah dianggap konstan tak berubah .
b. Model Pertumbuhan Lewis
Model ini merupakan model yang khusus menerangkan kasus Negara
sedang berkembang yang mempunyai banyak penduduk. Tekanannya adalah pada
perpindahan kelebihan penduduk disektor pertanian ke sektor modern kapitalis
industri yang dibiayai dari surplus keuntungan.
c. Robert Solow
Robert Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
rangkaian kegiatan yang bersumber pada manusia, akumulasi modal, pemakaian
teknologi modern dan hasil atau output. Adapun pertumbuhan penduduk dapat
berdampak positif dan dapat berdampak negatif. Oleh karenanya, menurut Robert
Solow pertambahan penduduk harus dimanfaatkan sebagai sumber daya yang
positif.
d. Harrord Domar
Teori ini beranggapan bahwa modal harus dipakai secara efektif, karena
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh peranan pembentukan modal
tersebut. Teori ini juga membahas tentang pendapatan nasional dan kesempatan
kerja.
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Pertumbuhan suatu sektor tergantung pada stok barang modal pertenaga
kerja, tingkat keahlian tenaga kerja dan perubahan teknologi serta skala ekonomi
yang pada gilirannya akan menentukan keunggulan komparatif suatu sektor.
3. Teori pertumbuhan ekonomi yang lain adalah :
a. Teori Baru Pertumbuhan Ekonomi (Akhir 1980-an dan Awal 1990-an)
Teori ini mencoba memodifikasikan dan mengembangkan teori
pertumbuhan tradisional sedemikian rupa sehingga ia dapat menjelaskan mengapa
ada sebagian negara yang mampu berkembang begitu cepat sedangkan yang lain
begitu sulit atau bahkan mengalami stagnasi (kemacetan). Teori baru ini juga
bermaksud menjelaskan mengapa meskipun konsep-konsep neoklasik seperti
pasar bebas dan otonomi sektor swasta begitu gencar didengungkan, tetapi
peranan pemerintah dalam keseluruhan proses pembangunan masih tetap sangat
besar.
b. Teori Tahapan Linier
1. Rostow (Stages-of-growth-models of development) Model-model
pembangunan pertumbuhan bertahap.
Menurut Rostow dalam proses pembangunannya suatu negara akan
melalui beberapa tahapan yaitu tahap pertama adalah tahapan tradisional,
dengan pendapatan per kapita yang rendah dan kegiatan ekonomi yang stagnan;
tahapan transisional, di mana tahap prakondisi bagi pertumbuhan dipersiapkan;
tahap selanjutnya yaitu tahapan lepas landas (ini merupakan permulaan bagi
adanya proses pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan); tahapan awal
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menuju ke kematangan ekonomi ; serta tahapan produksi dan konsumsi massal
yang bersifat industri (inilah tahapan pembangunan atau development stage ).
2. Harrod-Domar growth model (Model pertumbuhan Harrod-Domar)
Sebuah persamaan yang menunjukkan hubungan fungsional secara
ekonomis antara berbagai variabel pokok ekonomi. Pada intinya model ini
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan GDP (g) secara langsung tergantung
pada tingkat tabungan nasional (s) dan sebaliknya akan menentukan rasio
modal-output (k), sehingga persamaannya adalah g = s/k. Persamaan tersebut
mengambil nama dari dua orang ekonom terkemuka, yakni Sir Roy Harrod dari
Inggris dan E. V. Domar dari Amerika Serikat.
Adapun beberapa kritikan terhadap Model Pembangunan Bertahap yaitu :
a) Gagasan dasar tentang pembangunan yang terkandung dalam teori-teori
pertumbuhan bertahap tersebut di atas tidak selalu berlaku.
b) Alasan utama tidak berlakunya teori tersebut bukan karena tabungan dan
investasi tidak lagi merupakan syarat penting ( necessary condition ) bagi
pemacuan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi karena dalam kenyataannya
telah terbukti bahwa pengadaan tabungan dan investasi itu saja belumlah
syarat cukup ( sufficient condition ) untuk memacu pertumbuhan ekonomi.
3. Necessary Condition (Syarat Perlu)
Syarat yang diperlukan demi terjadinya suatu peristiwa meskipun
mungkin jika syarat itu tidak disertai oleh yang lain, maka peristiwa tersebut
bisa tidak terjadi. Sebagai contoh, pembentukan modal (capital) merupakan
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syarat perlu guna menunjang pertumbuhan ekonomi (sebelum pertumbuhan
output terjadi, harus ada alatnya dahulu untuk menghasilkan output tersebut).
Akan tetapi, agar pertumbuhan tersebut bisa berlangsung secara
berkesinambungan, maka harus ada pula perubahan sosial, kelembagaan dan
sikap yang bersifat menunjang.
4. Sufficient Condition (Syarat Cukup)
Suatu kondisi atau syarat yang harus dipenuhi guna memungkinkan
sesuatu hal bisa terjadi. Sebagai contoh, menjadi mahasiswa dari sebuah
universitas tertentu merupakan syarat cukup untuk menerima pinjaman dana dari
Program Kredit Mahasiswa. Model pembangunan Rostow dan Harrod-Domar
secara implisit ternyata mengasumsikan adanya sikap-sikap dan pengaturan yang
sama di negara-negara terbelakang. Akan tetapi, asumsi itu tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada di negara-negara Dunia Ketiga. Negara-negara tersebut masih
sangat kekurangan faktor-faktor komplementer yang paling penting seperti halnya
kecakapan manajerial, tenaga kerja yang terlatih, kemampuan perencanaan dan
pengelolaan berbagai proyek pembangunan, dsb .
Negara-negara Dunia Ketiga sekarang ini merupakan bagian integral dari
suatu sistem internasional yang sedemikian rumit dan integratif, sehingga strategi-
strategi pembangunan yang paling hebat dan terencana secara matang sekalipun
dapat dimentahkan begitu saja oleh kekuatan-kekuatan asing yang keberadaan dan
sepak-terjangnya sama sekali di luar kendali negara-negara yang bersangkutan.
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Maka muncullah pendekatan yang lebih baru dan radikal yang mencoba
mengkombinasikan faktor-faktor ekonomi dan institusional ke dalam suatu model
sistem baru mengenai kemajuan dan keterbelakangan internasional.
5. Model Perubahan Struktural
Mekanisme yang memungkinkan negara-negara terbelakang untuk
mentransformasikan struktur perekonomian dalam negeri mereka dari pola
perekonomian pertanian subsisten tradisional ke perekonomian yang lebih
modern, lebih berorientasi ke kehidupan perkotaan, dan lebih bervariasi, serta
memiliki sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa yang tangguh. Model
perubahan struktural tersebut dalam analisisnya menggunakan perangkat-
perangkat neoklasik berupa konsep-konsep harga dan alokasi sumber daya, serta
metode-metode ekonometri untuk menjelaskan terjadinya proses transformasi.
Aliran pendekatan perubahan struktural ini didukung oleh ekonom-ekonom yang
sangat terkemuka seperti W. Arthur Lewis yang termasyur dengan model
teoretisnya tentang &quot;surplus tenaga kerja dua sektor&quot; ( two sector
surplus labor ) dan Hollis B. Chenery yang sangat terkenal dengan analisis
empirisnya tentang &quot; pola-pola pembangunan & quot; (patterns of
development ).
Model Perubahan Struktural
Teori Pembangunan Lewis :
a) T ransformasi struktural ( structural transformation )
b) Model dua-sektor Lewis ( Lewis two-sector model )
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Teori pembangunan yang menyatakan bahwa jika surplus tenaga kerja
(surplus labor) dari sektor pertanian tradisional bisa dialihkan ke sektor industri
modern yang daya serap tenaga kerjanya semakin tinggi, maka hal itu akan
mempromosikan industrialisasi dan dengan sendirinya akan memacu adanya
pembangunan secara berkesinambungan.
Salah satu cara untuk melihat kemajuan perekonomian dan perkembangan
sektor adalah mencermati nilai pertumbuhan Produk Domesti Regional Bruto
(PDRB) . PDRB adalah merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang
diproduksi dalam satu tahun dalam suatu wilayah tertentu tanpa membedakan
faktor- faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi itu ( BPS sulsel,
1995 ).
Dalam hitungan PDRB , seluruh lapisan usaha dibagi menjadi 9 sektor,
yaitu : sektor Pertanian, sektor Pertambangan dan penggalian, sektor Industri
pengolahan, sektor Listrik, gas, dan air bersih, sektor Bangunan, sektor
Perdagangan, hotel dan restoran, sektor Angkutan dan komunikasi, sektor
Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan sektor jasa- jasa.
Pembangunan semua sektor ditempuh berdasarkan rencana pembangunan
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang yang tujuan fungsionalnya
menyajikan prioritas pembangunan, mengidentifikasi sasaran pada masing-
masing sektor, pengalokasian dana sesuai pada penekanan pada sektor tertentu,
penentuan biaya, serta menentukan tolak ukur keberhasialan dan pelaksanaan.
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Pertumbuhan ekonomi bersangkut paut dengan proses peningkatan
produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dapat dikatakan
bahwa pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal dan
diukur dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Dalam pertumbuhan
ekonomi biasanya ditelaah proses produksi yang melibatkan sejumlah jenis
produk dengan menggunakan sejumlah sarana produksi tertentu. Dalam hubungan
ini ditunjukkan hubungan perimbangan kuantitatif antara sejumlah sarana
produksi di satu pihak dengan hasil seluruh produksi di pihak lain satu sama lain.
Hal itu dapat dinyatakan dalam kerangka format matematika. Model-model
mengenai pertumbuhan ekonomi harus bias diuji dengan pengukuran empiris
kuantitatif.
Pertumbuhan ekonomi dalam arti terbatas yaitu peningkatan produksi dan
pendapatan, bisa saja berlangsung tanpa terwujudnya pembangunan.17
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah upaya untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup suatu bangsa
yang sering diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita.18 Tujuan
pokok pembangunan ekonomi adalah menambah pendapatan perkapita dan
menaikkan preoduktivitas perkapita dalam waktu yang secepat-cepatnya.
Pembangunan ekonomi merupakan proses terjadinya pertambahan pendapatan
17Soemitro Djojohadikusumo, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: PT.Pembangunan, 1995), h.
137
18 Ibid,  h. 141
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kenaikan produktivitas yang pada pokoknya hanya dapat tercipta dengan
menambah peralatan modal dan skill.
Dengan demikian bisa di katakan bahwa modal dan skill merupakan
sarana alternatif suatu jalan untik merubah keadaan sebelumnya tidak
berkembang sehingga menjadi berkembang yang kemudian mengalami suatu
peningkatan, dan dalam suatu proses produksi yang selanjutnya mendorong
peningkatan pendapatan perkapita dalam suatu proses yang berkelanjutan dari
pembangunan ekonomi.
G. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Untuk dapat mengukur sejauh mana pembangunan maupun sasaran serta
target pembangunan yang ingin dicapai, maka diperlukan berbagai alat analisis
salah satu diantaranya adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Berdasarkan konsep dari BPS dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan PDRB
adalah nilai yang ditimbulkan oleh aktifitas faktor-faktor produksi dalam
merubah/memproses bahan-bahan baku/penolong sehingga lebih dekat pada
pengguna atau nilai yang ditimbulkan oleh faktor-faktor produksi dalam wilayah
tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.
Nilai-nilai dari PDRB tersebut dapat dihitung dengan melalui tiga
pendekatan yaitu: Segi produksi, PDRB merupakan jumlah netto atas suatu
barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan
biasanya dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Segi pendapatan, PDRB
merupakan jumlash balas jasa (pendapatan) yang diterima faktor-faktor produksi
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karena ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah (satu tahun). Dan
Segi pengeluaran, PDRB merupakan jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh
rumah tangga, pemrintah dan lembaga swasta non profit serta ekspor netto
(setelah dikurangi impor), dan biasanya dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
Dari segi penyajiannya, PDRB selalu dibedakan kepada dua pendekatan
yaitu, PDRB atas harga berlaku dan PDRB atas harga konstan. PDRB atas dasar
harga berlaku merupakan jumlah nilai produksi, pendapatan atau pengeluaran
yang dinilai sesuai dengan harga berlaku pada tahun yang bersangkutan,
sedangkan PDRB atas harga konstan merupakan jumlah niali produksi,
pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga pasar yang tetap
pada tahun dasar dan dalam publikasi ditetapkan tahun dasar  adalah tahun 1993.
Nilai PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi karena nilai PDRB atas dasar harga konstan ini tidak
dipengaruhi oleh perubahan harga, sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku
digunakan untuk melihat besarnya perekonomian suatu daerah.
Selanjutnya dapat dijelaskan pula bahwa dalam penyusunan PDRB akan
diperoleh beberapa manfaat. Yang pertama Untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan setiap sektor, Untuk mengetahui struktur
perekonomian suatu daerah, Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan harga
(inflasi/deflasi), dan Sebagai suatu indikator mengenai tingkat kemakmuran.
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H. Kerangka Konseptual Penelitian
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah upaya untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup suatu bangsa.
Dari sekian banyak sumber-sumber yang menjadi penerimaan sumber penerimaan
negara, maka kegiatan ekspor termasuk yang paling penting dan dominan dalam
membentuk jalannya pembangunan ekonomi di Indonesia.
Dengan anggapan bahwa kegiatan ekspor itu berfungsi sebagai engine of
growth, yang didasarkan pada sumbangan dan peranannya dalam mempercepat
proses pertumbuhan ekonomi, terutama sumbangannya dalam mempertinggi
efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi, memperluas pasar produksi dalam
negeri dan mempertinggi produktivitas kegiatan ekonomi.
Untuk meningkatkan perekonomian suatu negara diperlukan dana yang
cukup besar, baik bersumber dari dalam negeri maupun dari luar negeri yang
berupa investasi (PMA dan PMDN) guna menunjang pertumbuhan ekonomi suatu
daerah.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah digambarkan dalam
bentuk Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan nilai tambah
atau jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
dalam suatu daerah pada satu tahun.
Semakin besar jumlah ekspor dan investasi (PMA dan PMDB) secara
tidak langsung mempercepat proses pertumbuhan ekonomi dengan meningkatnya
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investasi yang digunakan untuk pembentukan modal dan meningkatnya ekspor
untuk peningkatan pendapatan (devisa).
Gambar. 2.1. Skema Antara Hubungan Ekspor, Impor dan Investasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.
PDRB
INVESTASIIMPOREKSPOR
PERTUMBUHAN EKONOMI
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif-
deskriptif, karena penelitian ini mengakomodasi bentuk-bentuk angka-angka dan
pengolahan statistik.
Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini
atau saat yang lampau. Intinya adalah penelitian ini mendeskripsikan fenomena
apa adanya yang diperoleh dari hasil pengolahan data secara statistik..1
B. Ruang Lingkup Penelitian
1. Dalam penelitian ini diberikan batasan yang mencakup :
a. Ruang lingkup penelitian ini meliputi tingkat propinsi, yaitu propinsi
Sulawesi Selatan dari tahun 2002 sampai dengan 2011.
b. Kegiatan pengambilan data melalui kantor DISPERINDAGKOP, badan
promosi dan Investasi perwakilan Sulawesi Selatan dan kantor Biro
Pusat Statistik perwakilan Sulawesi Selatan yang berhubungan dengan
perolehan data.
1 Algifari. Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Erlangga , 2000), h. 25.
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2. Waktu Penelitian
Oleh karena penelitian ini hanya berorientasi pada data sekunder saja,
maka sejak penelitian hingga penulisan membutuhkan waktu kurang lebih 2
(dua) bulan dengan tahapan rencana penelitian, pengumpulan data yang
diperlukan, pengolahan dengan data yang diperoleh dan penulisan hasil
penelitian.
C. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder
yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan menggunakan dokumentasi
yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan alat analisis Regresi Linier Berganda. Untuk menghitung koefisien
regresi digunakan program statistis SPSS 17 for Windows. Objek penelitian ini
adalah pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh ekspor, impor dan investasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Guna mendapatkan data yang diinginkan, maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Data yang dilakukan melalui membaca dan mencatat data-data, laporan, teori
atau brosur yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas.
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2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan dengan harapan dapat memperoleh data sekunder
melalui pencacatan yang bersumber dari buku-buku literatur, serta
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan data ekspor, impor, dan
investasi, dan pertumbuhan ekonomi baik yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik dan Kantor DISPERINDAGKOP Sulawesi Selatan dari tahun 2002
sampai dengan 2011.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil dokumentasi deangan menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesis menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami diri
sendiri maupun orang lain.2
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif, yaitu penulis akan menggunakan cara mengklasifikasikan
atau mengelompokkan data dan menginterpretasikan dalam bentuk
kesimpulan.
2. Analisis statistik dengan menggunakan analisis Regresi Linier Berganda
untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan tentang
“pengaruh ekspor, impor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
2 Bani Ahmad Saebani, Metode Penilitian (Cet I; Bandung: Pustakan Setia, 2008), h. 199.
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Sulawesi Selatan”. Untuk menghitung persamaan regresi yaitu dengan rumus3
sebagai berikut:
eiXbXbXbaY  332211
Dimana :
Y = Pertumbuhan Ekonomi (%)
a, b1,b2,b3 = Koefisien Regresi
X1 = Nilai Ekspor (Rp)
X2 = Nilai Impor (Rp)
X3 = Investasi (Rp)
ei = Error Term
3. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS.  Analisis
untuk menguji signifikan hubungan dilakukan melalui :
a. Uji–t
Pengujian dengan uji-t menggunakan rumus sebaagai berikut:
= √ − 21 −
Keterangan :
t = Nilai t Hitung
rs = Koefisien korelasi
n = Tahun
3 M.Iqbal Hasan, Statistik Infrensial, Edisi Kedua, (Jakarta:Bumi Aksara,2007) h. 259
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Untuk menghitung hipotesis ini dengan melihat tabel nilai t dalam
taraf signifikansi 0,05 (α = 5%) dan derajat kebebasan (dk) = n – 2. Untuk itu
digunakan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
1. Jika ttabel < thitung maka hipotesis alternatif  (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak
2. Jika ttabel > thitung maka hipotesis alternatif  (Ha) ditolak dan hipotesis nol
(Ho) diterima.4
b. Uji-F
Pengujian dengan Uji-F menggunakan rumus sebaagai berikut:
3
1
2


n
KPB
KPB
Fhitung
Keterangan :
KPB = Koefisien penentu berganda atau koefisien determinasi
berganda
n = Tahun
Nilai Ftabel ditentukan dengan derajat bebas V1= 1-k dan V2 = n-k,
dengan α = 5% maka Fα (v1) (v2) = .. Untuk itu digunakan kriteria pengujian
sebagai berikut :
1. Jika Fhitung ≤ Fα (v1) (v2) maka H0 diterima atau Ha ditolak
2. Jika Fhitung > Fα (v1) (v2) maka H0 ditolak atau Ha diterima5
4 Ibid., h.   366.
5 Ibid, h. 392.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Penelitian
1. Geografis
Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Makassar terletak antara
00 12’–80 lintang selatan dan 116048’ – 122036’ bujur timur. Dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara : Provinsi Sulawesi Barat
2. Sebelah Timur : Teluk Bone dan Provinsi Sulawesi Tenggara
3. Sebelah Selatan : Selat Makassar
4. Sebelah Barat : Laut Flores
Secara geografis Provinsi Sulawesi Selatan membujur dari selatan ke utara
dengan panjang garis pantai mencapai 2500 km. Mempunyai 67 aliran sungai,
dengan jumlah aliran terbesar di Kabupaten Luwu, yakni 25 aliran sungai. Sungai
terpanjang tercatat ada satu sungai yakni Sungai Saddang yang mengalir meliputi
Kabupaten Tator, Enrekang dan Pinrang. Panjang sungai tersebut masing-masing
150 km.
Di Sulawesi Selatan terdapat empat danau yakni Danau Tempe dan
Sidenreng yang berada di Kabupaten Wajo, serta Danau Matana dan Towuti
berada di Kabupaten Luwu timur. Adapun jumlah gunung tercatat sebanyak 7
gunung, dengan yang tertinggi adalah Gunung Rantemario dengan ketinggian
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3.470 m di atas permukaan air laut yang berdiri tegak di perbatasan Kabupaten
Enrekang dan Kabupaten Luwu.
Berdasarkan pencatatan Stasiun Klimatologi, rata-rata temperatur di Kota
Makassar dan sekitarnya sepanjang tahun 2009 sekitar 26,90C, dengan suhu
minimum 22,3 dan suhu maksimum 34,50C.
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 45.764,53 km2 yang
meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota. Kabupaten Pare-Pare merupakan
kabupaten/kota terkecil dengan luas sekitar 99,33 km2 dan Kabupaten Luwu Utara
merupakan Kabupaten terluas dengan luas 7.502,68 km2 atau luas kabupaten
tersebut merupakan 16,46 persen dari seluruh wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Penduduk Sulawesi Selatan berdasarkan hasil survey Sosial Ekonomi
(Susenas) tahun 2011 yang dituangkan dalam Sulawesi Selatan dalam angka 2012
berjumlah 8.115.638 jiwa yang tersebar di 24 kabupaten/kota dengan jumlah
penduduk terbesar yakni 1.352.136 jiwa mendiami Kota Makassar.
Sulawesi Selatan secara garis besar jumlah penduduk yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dari pada penduduk yang berjenis kelamin laki-
laki. Hal ini tercermin dari rasio jenis kelamin yang lebih kecil dari seratus.
Sampai tahun 2011 jumlah penduduk laki-laki berjumlah 3.963.927 jiwa dan
perempuan 4.151.711 jiwa.
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan Tahun 2011
No Kabupaten/kota Penduduk Rasio JenisKelamin (%)Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Selayar 59.044 64.239 123.283 91,91
2 Bulukumba 188.653 209.878 398.531 89,88
3 Bantaeng 86.452 92.025 178.477 93,94
4 Jeneponto 168.059 178.090 346.149 94,36
5 Takalar 130.903 141.413 272.316 92,56
6 Gowa 324.021 335.491 659.512 96,58
7 Sinjai 111.886 119.296 231.182 93,78
8 Maros 157.534 164.678 322.212 95,66
9 Pangkep 148.711 160.103 308.814 92,88
10 Barru 80.391 87.262 167.653 92,12
11 Bone 345.052 379.853 724.905 90,83
12 Soppeng 106.497 119.582 226.079 89,05
13 Wajo 185.450 203.535 388.985 91,11
14 Sidrap 133.433 141.215 274.648 94,48
15 Pinrang 172.022 182.630 354.652 94,19
16 Enrekang 96.625 95.538 192.163 101,13
17 Luwu 165.968 169.860 335.828 97,70
18 Tana Toraja 113.604 109.702 223.306 103,55
19 Luwu Utara 146.318 144.047 290.365 101,57
20 Luwu timur 126.412 119.103 245.515 106,13
21 Toraja Utara 110.851 108.092 218.943 102,55
22 Makassar 668.672 683.464 1.352.136 97,83
23 Pare Pare 64.120 66.443 130.563 96,50
24 Palopo 73.249 76.172 149.421 96,16
SULAWESI
SELATAN 3.963.927 4.151.711 8.115.638 95,47
Sumber: BPS Sulawesi Selatan (Hasil Susenas 2011)
Dari sisi angkatan kerja, penduduk usia kerja didefinisikan sebagai
penduduk yang berumur 15 tahu keatas. Penduduk usia kerja terdiri dari angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja. Mereka yang termasuk angkatan kerja adalah
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penduduk yang bekerja dan sedang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan
kerja adalah mereka yang bersekolah, mengurus rumah tangga atau melakukan
aktivitas lainnya.
Penduduk usia kerja di daerah Sulawesi Selatan pada tahun 2011 berjumlah
5.616.709 jiwa. Dari seluruh penduduk usia kerja, yang masuk menjadi angkatan
kerja berjumlah 3.612.424 jiwa atau lebih dari 50% dari seluruh penduduk usia
kerja. Dan tercatat penduduk yang bekerja sebesar sebesar 3.375.498 jiwa, dan
terdapat 236.926 jiwa dalam status mencari pekerjaan. Dari angka tersebut dapat
dilihat tingkat pengangguran terbuka di Sulawesi Selatan sampai tahun 2011 yakni
sebesar 6,56 %. Angka ini merupakan rasio antara pencari kerja dan jumlah
angkatan kerja.
Jika dibandingkan dengan angkatan kerja tahun 2010 tercatat sebesar
3.571.317 jiwa mengalami peningkatan pada tahun 2011 dmana tercatat 3.612.424
jiwa. Untuk jumlah yang bekerja tahun 2010 sebesar 3.272.365 jiwa dan terjadi
peningkatan pada tahun 2011 sebesar 3.375.498 jiwa.
Tabel 4.2. Jumlah Angkatan Kerja Menurut Kegiatan Utama
di Sulawesi Selatan Tahun 2010-2011
Kegiatan Utama 2010 2011
Angkatan kerja 3.571.317 3.612.424
Bekerja 3.272.365 3.375.498
Mencari kerja 298.952 236.926
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2012
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3. Struktur Ekonomi
Manfaat lain dari angka perkembangan PDRB adalah untuk mengetahui
struktur perekonomian suatu daerah dengan melihat kontribusi masing-masing
sektor terhadap total PDRB daerah tersebut. Struktur ekonomi Sulawesi Selatan
pada kurun waktu 2007-2011 tidak mengalami pergeseran yang berarti. Peranan
sektor pertanian terhadap perekonomian Sulawesi Selatan masih cukup besar
yakni 30.17 persen di tahun 2007, walaupun terus menurun hingga tahun 2011
menjadi 25.32 persen. Tingginya peranan ini ditopang oleh sub-sektor tanaman
bahan makanan (tabama) dengan kontribusi rata-rata 12.29 persen. Hal ini
menunjukkan sebagian besar penduduk Sulawesi Selatan perekonomiannya masih
mengandalkan pada pertanian.
Tabel 4.3. Struktur Ekonomi Provinsi Sulawe Selatan
Tahun 2007-2011
No Kegiatan Utama 2007 2008 2009 2010 2011 Nas.2011
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Pertanian 30,17 29,45 28,02 25,83 25,32 14,72
2 Pertambangan/Penggalian 8,51 7,28 5,51 6,04 6,07 11,93
3 Industri Pengolahan 13,22 12,99 12,52 12,27 12,22 24,28
4 Listrik, Gas dan Air 1,04 0,98 0,95 0,92 0,91 0,75
5 Bangunan 4,63 5,00 5,39 5,54 5,65 10,19
6 Perdagangan 15,86 16,34 16,70 17,34 17,64 13,76
7 Angkutan dan Komunikasi 8,33 8,19 7,96 8,01 7,90 6,61
8 Lembaga Keuangan 6,19 6,11 6,24 6,63 6,92 7,20
9 Jasa-Jasa 12,06 13,66 16,71 17,42 17,37 10,55
Sumber: PDRB Sulawesi Selatan Tahun 2011.
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Selain pertanian, sektor lain yang mempunyai kontribusi cukup besar
adalah sektor perdagangan hotel dan restoran, sektor jasa-jasa dan sektor industri
pengolahan yang masing-masing menyumbang 17,64 persen, 17,37 persen dan
12,22 persen (keadaan tahun 2011) terhadap pembentukan total PDRB Sulawesi
Selatan. Sedangkan sektor listrik, gas dan air bersih pada tahun yang sama
mempunyai kontribusi yang paling kecil, hanya sekitar 0,91 persen.
Bila dicermati lebih dalam, maka selama kurun waktu tahun 2007-2011,
tampak bahwa kontribusi sektor pertanian mengalami pergeseran menurun dari
30,17 persen menjadi 25,32 persen pada tahun 2011. Hal yang wajar mengingat
setiap tahunnya ada pergeseran lahan pertanian menjadi non-pertanian. Walaupun
sektor ini tumbuh, tetapi pertumbuhan lebih lambat dari sektor lainnya, terutama
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor pembangunan.
Bila dibandingkan antara struktur ekonomi Sulawesi Selatan dengan
struktur ekonomi nasional tampak sangat berbeda. Pada tahun 2011 misalnya,
sektor primer yang meliputi sektor pertanian dan pertambangan/penggalian pada
perekonomian Sulawesi Selatan memberikan kontribusi sekitar 31,40 persen,
sedangakan pada perekonomian nasional hanya menyumbang 26,66 persen. Pada
sektor sekunder yang meliputi sektor Industri Pengolahan, Listrik, Gas dan Air
Bersih, dan sektor Bangunan pada perekonomian Sulawesi Selatan hanya
menyumbang 18,78 persen sedangkan pada perekonomian nasional memberikan
kontribusi sekitar 35,22 persen. Sementara sumbangan dari sektor tersier baik pada
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perekonomian Sulawesi Selatan maupun perekonomian nasional relatif jauh
berbeda yaitu masing-masing 49,83 persen dan 38,13 persen.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Perkembangan PDRB
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Penggunaan atas dasar harga
konstan ini dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perubahan harga, sehingga
perubahan yang diukur merupakan pertumbuhan riil ekonomi. Angka PDRB
suatu daerah dapat memperlihatkan kemampuan daerah tersebut dalam mengolah
sumber daya alam yang dimiliki melalui suatu proses produksi dengan
menggunakan teknologi tertentu. Oleh karena itu, besar kecilnya PDRB suatu
daerah sangat tergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor-faktor yang
terdapat didaerah tersebut.
Pada tabel dibawah ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan ekonomi Sulawesi Selatan selama periode 2002 -.2011.
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Tabel 4.4 Perkembangan PDRB di Sul-Sel Periode 2002-2011
Tahun Total PDRB Selisih PDRBPertahun
Persentase
Pertumbuhan (%)
2002 3.376.333 - -
2003 3.542.605 166.272 4,92
2004 3.726.697 184.092 5,20
2005 3.642.178 -84.519 -2,27
2006 3.886.768 244.590 6,72
2007 4.133.243 246.475 6,34
2008 4.454.982 321.739 7,78
2009 4.732.608 277.626 6,23
2010 5.119.990 387.382 8,19
2011 5.511.692 391.702 7,65
Sumber : BPS, Sul-Sel dalam angka, 2012
Pada tahun 2002-2003 Produk Domestik Regional Bruto mengalami
pertumbuhan sebesar 4,92%. hal tersebut di dukung oleh bahan baku yang cukup
besar dimiliki sektor pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian.
Selanjutnya pada tahun 2004 PDRB mengalami pertumbuhan sebesar 5,19%.
pertumbuhan ini diakibatkan oleh semakin membaiknya semua sektor ekonomi
terutama sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dimana kemudian
masyarakat dan dunia usaha dapat lebih mudah mengakses sumber-sumber
pembiayaan dan modal usaha dalam hal ini perbankan.
Pada tahun 2005 PDRB Sulawesi Selatan mengalami penurunan sebesar
-2,26% hal tersebut disebabkan memburuknya kondisi perekonomian akibat dari
regulasi pemerintah yang menaikkan harga BBM pada Oktober 2005, hal tersebut
seiring dengan penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja dari tahun 2004
sebesar 2.823.369 jiwa menurun pada tahun 2005 sebesar 2.657.854 jiwa.
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Selanjutnya pada tahun 2006 PDRB Sulawesi Selatan kembali mengalami
pertumbuhan positif sebesar 6,71% dibanding dengan tahun sebelunya.
Pertumbuhan ini banyak didorong oleh upaya pemerintah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui program peningkatan kualitas dan kuantitas
hasil-hasil pertanian yang memiliki nilai jual ekspor yang tinggi. Serta upaya ini
juga ditopang oleh semakin meningkatnya penyaluran kredit yang dilakukan oleh
perbankan dan lembaga keuangan lainnya guna membiayai sektor-sektor lainnya.
Untuk tahun 2007 perkembangan PDRB Sulawesi Selatan mengalami
pertumbuhan positif sebesar 6,34% namun pertumbuhan ini lebih kecil
dibandingkan pencapaian pertumbuhan tahun sebelumnya. Kondisi ini banyak
dipengaruhi oleh penurunan kontribusi dari beberapa sektor ekonomi yang selama
ini banyak menopang pertumbuhan ekonomi sulawesi selatan seperti sektor
pertanian. Penurunan ini diakibatkan oleh bergesernya fungsi lahan pertanian
menjadi perumahan serta fasilitas-fasilitas publik lainnya. Sementara arah
kebijakan pemerintah untuk melakukan ekstensifikasi lahan pertanian tidak ada.
Disamping itu, struktur ekonomi Sulawesi Selatan pada tahun 2007 mulai
mengalami pergeseran dari sektor pertanian ke sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan, hotel dan restoran serta sektor jasa lainnya serta diakibatkan oleh
kondisi ekonomi dunia yang mengalami resesi ekonomi yang mengakibatkan
tingkat ekspor hasil-hasil produksi sedikit mengalami penurunan.
Pada tahun 2008 PDRB Sulawesi Selatan kembali mengalami
pertumbuhan positif yang signifikan sebesar 7,78%. pencapaian pertumbuhan ini
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dominan didorong oleh semakin meningkatnya kontribusi sektor perdagangan,
hotel dan restoran serta sektor jasa lainnya kecuali sektor pertanian yang selama
ini menjadi sektor ekonomi primadona Sulawesi Selatan yang sedikit mengalami
penurunan. Pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan agak sedikit
menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya yakni sebesar 6,23% hal ini
diakibatkan  menurunnya hasil sektor pertanian, sektor listrik, gas dan air bersih
serta industri pengolahan. Pada tahun 2010 PDRB Sulawesi Selatan mengalami
pertumbuhan yang signifikan sebesar 8,18% ini diakibatkan semakin stabilnya
kondisi keamanan dalam negeri sehingga keamanan investasi dalam negeri juga
semakin tinggi yang menyebabkan beberapa sektor mengalami pertumbuhan yang
positif termasuk sektor perdagangan dan lembaga keuangan mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Dan pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Selatan sedikit mengalami penurunan yakni sebesar 7,65% hal ini akibat
penurunan hampir di semua sektor-sektor ekonomi.
2. Perkembangan Ekspor
Ekspor adalah salah satu komponen pengeluaran agregat, oleh sebab itu
ekspor dapat mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan di capai, dalam hal ini
Produk Dometik Regional Bruto (PDRB) dalam wilayah Sulawesi Selatan,
apabila ekspor bertambah, pengeluaran agregat bertambah tinggi dan selanjutnya
akan menaikkan pendapatan. Akan tetapi sebaliknya pendapatan tidak dapat
mempengaruhi ekspor dalam mengalami perubahan walaupun pendapatan tetap.
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Tabel. 4.5 Ekspor Sulawesi Selatan Menurut Komodity
No Jenis Barang
1 Nikel / barang dari nikel
2 Kakao / olahan
3 Ikan, udang, hewan air lainnya
4 Kayu, barang dari kayu, arang kayu
5 Minyak dan lemak hewan / nabati dan produk disosiasi lemak olahan
6 Garam, belerang, tanah, batu
7 Barang dari batu, gips, semen, semacamnya
8 Kopi, teh, mente, rempah-remoah
9 Karet, terbuat dari padanya
10 Lainnya
Sumber : BPS, Sul-Sel dalam angka, 2012
Untuk melihat perkembangan Ekspor di Sulawesi Selatan yang terealisasi
selama periode tahun 2002-2011 dapat di lihat sebagaimana disajikan dalam table
sebagai berikut:
Tabel 4.6. Perkembangan Ekspor di Sul-Sel Periode 2002-2011
Tahun Ekspor (Rp)
Selisih Jumlah
Ekspor Per
Tahun
Persentase
Pertumbuhan (%)
2002 478.638.463,320 - -
2003 797.799.517,530 40.707.864 76.03
2004 11.787.465.537.500 1.174.586.908 1246.28
2005 13.257.516.693.280 79.845.466 6.29
2006 16.588.816.740.760 490.435.722 36.36
2007 26.528.101.313.618 977.330.684 53.14
2008 26.528.101.313.618 -923.528.979 -32.79
2009 26.528.101.313.618 -548.594.215 -28.98
2010 12.636.630.823.200 672.590.306 50.03
2011 16.675.172.642.946 -283.346.600 -14.05
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disprindag) Prov. Sul-Sel, 2012
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Berdasarkan data diatas, selama 10 tahun yaitu tahun 2002 -2011 ekspor
Sulawesi Selatan menunjukkan perkembangan yang relative meningkat. Bila
diamati tiga tahun pertama pertumbuhan nilai ekspor sangat baik. Terlihat pada
tahun 2002, 2003 - 2004 Ekspor di Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan
nilai ekspor masing-masing sebesar 76.03% dan 1246.28 hal ini di sebabkan oleh
meningkatnya harga ekspor dan terjadinya peningkatan investasi pemerintah di
Sulawesi selatan. Sedangkan pada tahun 2005 mengalami penurunan nilai ekspor
sebesar 6.29% akibat terjadi penurunan volume produksi. Sedangkan pada tahun
tahun 2006 dan 2007 nila ekspor mengalami kenaikan masing-masing tumbuh
menjadi 36.36% dan 53.14%  dan pada tahun 2008 dan 2009 kembali mengalami
penurunan masing-masing sebesar -32.79% dan -28.98%.
Kondisi ekonomi berangsur-angsur pulih hal tersebut terlihat peningkatan
nilai ekspor pada tahun 2010 tumbuh menjadi 50.03%, sedangkan pada tahun
2011 nilai ekspor kembali turun sebesar -14.04%.
3. Perkembangan Impor
Impor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke
negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses impor umumnya
adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri.
Impor barang secara besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di
negara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian penting dari perdagangan
internasional.
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Tabel 4.7 Jenis Barang Impor Sulawasi Sulawesi Selatan Menurut Komodity
No Jenis Barang
1 Gandum dan sejenisnya
2 Gula dan kembang gula
3 Bahan baku mineral
4 Produk keramik
5 Kapal, bahtera dan bangunan terapung
6 Reaktor, ketel, uap, dsb
7 Pupuk
8 Produk industri penggilingan
9 Kertas / karton dan lain- lain
Sumber : BPS, Sul-Sel dalam angka, 2012
Untuk melihat perkembangan Impor di Sulawesi Selatan yang terealisasi
selama periode tahun 2002-2011 dapat di lihat sebagaimana disajikan dalam table
sebagai berikut:
Tabel 4.8. Perkembangan Impor di Sul-Sel Periode 2002-2011
Tahun Impor SelisihPertahun
Persentase
Pertumbuhan (%)
2002 57.272.537 - -
2003 91.729.997 34.457.460 60.16
2004 83.745.973 -7.984.024 -8.70
2005 64.785.696 -18.960.277 -22.64
2006 1.244.607.200 1.179.821.504 1821.11
2007 521.756.292 -722.850.908 -58.07
2008 871.562.292 349.806.000 67.04
2009 648.718.176 -222.844.116 -25.56
2010 984.578.389 335.860.213 51.77
2011 1.398.895.572 414.317.183 42.08
Sumber : BPS, Sul-Sel dalam angka, 2012
Berdasarkan data diatas, selama 10 tahun yaitu tahun 2002 -2011 ekspor
Sulawesi Selatan menunjukkan perkembangan yang cenderung berfluktuasi. Dari
tahun 2002-2003 nilai impor mengalami peningkatan  sebesar 60,16%  sedangkan
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pada tahun 2004 dan 2005  nila impor mengalami penurunan masing-masing
sebesar -8,70% dan -22,64 %, dan  pada tahun 2006 nilai impor kembali
meningkat  sebesar 1821,11% , tetapi pada tahun 2007 kembali turun sebesar -
58,07%.
Pada tahun 2008 nilai impor mengalami pertumbuhan yang signifikan
meningkat sebesar 67,04% hal ini terutama karena didukung oleh angka harapan
hidup, rata-rata lama sekolah, dan daya beli masyarakat yang semakin meningkat.
Sedangkan pada tahun 2009 turun sebesar -25,56%  dan pada tahun 2010 kembali
meningkat sebesar 51,77%  sedangkan pada tahun 2011 nilai impor kembali turun
akibat sector pertanian yang masih mendominasi perekonomian di Sulawesi
Selatan
4. Perkembangan Investasi
Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA) terlihat dari tabel dibawah ini mengalami fluktuasi. Berbagai
kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut seperti kondisi politik, ekonomi
dan berbagai faktor lainnya.
Untuk melihat perkembangan Impor di Sulawesi Selatan yang terealisasi
selama periode tahun 2002-2011 dapat di lihat sebagaimana disajikan dalam table
sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Perkembangan Investasi di Sul-Sel Periode 2002-2011
Tahun InvestasiPMDN PMA (rupiah) Jumlah
Persentase
Pertumbuhan (%)
2002 146059.750 259.903.680 405.963.430 -
2003 487.273 1.679.075.075 1.679.562.349 313.72
2004 767.121 106.361.210 107.128.331 -93.62
2005 876.071 2.101.683.490 2.102.559.561 1862.65
2006 2.362.673 7.574.436.760 7.576.799.433 260.36
2007 244.670.640 1.332.137.411.625 1.332.382.082.265 17485.02
2008 121.399.912 303.265.834.500 303.387.234.412 -77.22
2009 4.506.424.727 1.027.222.365.000 1.031.728.789.727 240.06
2010 3.878.822.321 226.779.231.000 230.658.053.321 -77.64
2011 3.986.302.703 861.470.464.226 865.456.766.929 275.21
Sumber : BPS, Sul-Sel dalam angka, 2012
Pada tahun 2002-2003 investasi mengalami peningkatan sebesar 313,72%
dan pada tahun 2004 mengalami penurunan sebesar -93,62% tahun 2005 investasi
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu  sebesar 1862,65%. kembali
mengalami penurunan pada tahun 2006, 2007 dan 2008  persentase penurunan
sebesar 260,36%, 17,48 dan -77,22% hal tersebut disebabkan memburuknya
kondisi perekonomian pasca kenaikan harga BBM oktober 2005. Penurunan
tersebut seiring dengan penurunan penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan,
dari tahun 2005 sebesar 2.657.854 jiwa menjadi 2.635.415 jiwa pada tahun 2006.
Kondisi ekonomi berangsur-angsur pulih hal tersebut terlihat peningkatan
investasi tahun 2009 tumbuh menjadi 240,06%. akan tetapi mengalami penurunan
pada tahun 2010 yaitu sebesar 77.,64% Hal ini ditandai dengan melambatnya
pertumbuhan tahunan dana masyarakat yang dihimpun perbankan, penyaluran
kredit/pembiayaan dan aset perbankan. Selain itu terjadi penurunan kualitas kredit
dimana terjadi kenaikan jumlah kredit/pembiayaan bermasalah terhadap total
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kredit/pembiayaan perbankan Sulawesi Selatan akibat kasus Bail Out Bank
Century yang berdampak sistemik.
Pada tahun 2011 investasi berupa PMDN dan PMA mengalami
peningkatan yang signifikan tumbuh menjadi 275,21% hal tersebut disebabkan
kondisi ekonomi yang kian stabil, peningkatan investasi ini seiring dengan
peningkatan pertumbuhan ekonomi di setiap sektor ekonomi, kredit perbankan
yang di salurkan kemasyarakat serta penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan
mengalami peningkatan.
C. Pembahasan
Untuk membuktikan yang telah diajukan sebelumnya, yaitu  Ekspor,
impor da investasi mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, maka
hal tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan analisis linear berganda yang
dilakukan dengan menggunakan peralatan computer dengan program SPSS
(terlampir). Namum,  untuk memudahkan mengolah data maka dilakukanlah
transformasi Ln  dari data-data yang ada.
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Tabel 4.8. Hasil Transformasi Ln
No Ln (Y) PDRB Ln (X1) Ekspor Ln (X2) Impor Ln (X3)Investasi
1 15.03 26.89 17.86 19.82
2 15.08 27.40 18.33 21.24
3 15.13 30.09 18.24 18.48
4 15.10 30.21 17.98 21.46
5 15.17 30.43 20.94 22.74
6 15.23 30.90 20.07 27.91
7 15.30 30.66 20.58 26.43
8 15.36 30.16 20.29 27.66
9 15.44 30.52 20.70 26.16
10 15.52 30.44 21.05 27.48
Dengan menggunakan time series (deret waktu) selama periode 2002 -
2011 tentang pengaruh Ekspor, Impor, dan Investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di  Sulawesi Selatan, maka hasil diperoleh sebagaimana ditunjukkan
hasil sebagai berikut.
Tabel 4.9. Hasil Estimasi Model Pengaruh Ekspor,Impor, dan Investasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan Periode 2002-2011
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.544 311632.723 11.371 .000
Ekpor (X1) -8.701 .000 -.102 -.329 .753
Impor (X2) .001 .000 .717 2.665 .037
Investasi(X3) 5.231 .000 .366 1.357 .224
R = 0,845 R2 = 0,714
F = 4,995 Sig.= 0,045
Keterangan :
a. Dependent Variable: PDRB
Sumber: Hasil pengolahan Data Menggunakan SPSS ver.16, 2012
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Untuk mengetahui kuatnya pengaruh ekspor, impor, dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada koefisien
determenasinya yaitu (R2) = 0,714. Ini membuktikan bahwa pengaruh eksop, impor,
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh yang cukup besar
yaitu  sebsar 71,4 persen dipengaruhi oleh ekspor, impor, dan investasi dan selebihnya
sebesar 28,6 persen di pengaruhi oleh sektor lain di luar model.
Sedangkan untuk melihat keeratan hubungan antar variabel bebas dengan
variabel terikat dapat dilihat pada koefisien korelasi (R) yaitu sebesar 0,845 atau 84,5
persen. Hal ini berarti hubungan antara ekspor, impor, dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi mempunyai hubungan yang cukup kuat.
Untuk menguji pengaruh ekspor, impor, dan investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi maka secara parsial dilakukan uji t. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai
thitung untuk ekspor sebesar -0.329, sedangkan nilai ttabel sebesar 1,895 pada level 5
persen dimana df (derajat bebas) = 7 Jadi thitung < ttabel (-0.329 < 1,895). Dari
pengujian ini diketahui bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut memberikan
indikasi bahwa pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan
adalah tidak signifikan. Nilai thitung untuk impor sebesar 2.665 dan ttabel sebesar 1.895
pada level signifikan 5 persen dimana df (derajat bebas) = 7. Jadi thitung > ttabel (2.665
> 1.895), dari pengujian ini diketahui bahwa hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, hal
tersebut memberikan indikasi bahwa pengaruh impor terhadap pertumbuhan ekonomi
di Sulawesi Selatan adalah signifikan. Sedangkan nilai thitung untuk investasi sebesar
1.357 dan ttabel sebesar 1.895 pada level signifikan 5 persen dimana df (derajat bebas)
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= 7. Jadi thitung < ttabel (1.357 < 1.895), dari pengujian ini diketahui bahwa H0 diterima
dan Ha ditolak, hal tersebut memberikan indikasi bahwa pengaruh investasi  terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan adalah tidak signifikan. Hasil ini sejalan
dengan pendapat para ekonom pada umumnya yang menyatakan bahwa investasi
berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi. Terlebih untuk negara berkembang
seperti Indonesia, salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi yang sangat
dominan adalah faktor investasi, di samping faktor konsumsi. Konstribusi investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi permintaan dan
penawaran. Dari sisi permintaan, peningkatan investasi akan menjadi stimulus
petumbuhan ekonomi dengan menciptakan pertumbuhan yang efektif. Sedangkan dari
sisi penawaran, pertumbuhan investasi akan merangsang pertumbuhan ekonomi
dengan menciptakan lebih banyak cadangan modal yang kemudian berkembang
dalam peningkatan kapasitas produksi. Sehubungan dengan itu, maka sudah
sewajarnya pemerintah melakukan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan
masuknya investasi, terutama investasi swasta.
Nilai konstanta adalah 11.371. Nilai ini berarti bahwa apabila ekspor, impor
dan investasi tetap maka presentase jumlah pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar
11.371. Jika dilihat koefisien regresi untuk ekspor sebesar -8.701 persen artinya
pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi adalah negatif dengan kata lain jika
ekspor meningkat 1 persen maka akan menghambat pertumbuhan ekonomi sebesar -
8.701 persen.  Koefisien regresi untuk impor  sebesar 0.001 persen artinya pengaruh
impor terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif dengan kata lain jika angka
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impor meningkat sebesar 1 persen maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi
sebesar 0.001 persen.  Sedangkan untuk nilai regresi untuk investasi yaitu sebesar
5.231 persen artinya bahwa pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah
positif dengan kata lain jika investasi meningkat sebesar 1 persen  maka akan
mendorong  pertumbuhan ekonomi sebesar 5.231 persen.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh ekspor, impor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi  secara simultan digunakan uji F yaitu Fhitung 4.995 > Ftabel
3.79, dari hasil olahan data di atas diketahui bahwa H0 ditolak atau Ha diterima. Hal
tersebut berdasarkan  kriteria pengujian hipotesis yaitu  jika Fhitung ≤ Fα (v1) (v2) maka H0
diterima atau Ha ditolak dan Jika Fhitung > Fα (v1) (v2) maka H0 ditolak atau Ha diterima.
Sehingga memberikan indikasi bahwa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen  adalah signifikan pada level signifikansi 0.05 persen. Hal ini
ditunjukkan dengan angka propabilitas F statistic sebesar 4.995 dengan signifikansi F
sebesar 0,045 yang lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa minimal ada satu variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa impor berpengaruh signifikan sedangkan ekspor dan investasi
berpengaruh tidak signifikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang pengaruh ekspor, impor, dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan periode 2002-2011,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Ekspor, impor, dan investasi mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 74.4 persen dimana determinasinya sebesar
(R2) = 0.714 dan nilai konstanta sebesar 11.371.
2. Pengaruh ekspor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi
Selatan adalah berpengaruh  tapi tidak signifikan dimana thitung lebih kecil dari
ttabel dengan nilai masing-masing (0.329<1.895) dan (1.357 < 1.895) dengan nilai
koefisien regresi sebesar -8.701 persen. Sedangkan pengaruh impor terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan adalah positif dan signifikan dimana
thitung lebih besar dari ttabel (2.665 > 1.895) dengan nilai koefisien regresi sebesar
0.001 persen..
B. Saran
Setelah melakukan serangkaian pengujian dan pembahasanm mengenai
Pengaruh Ekspor, Impor, dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sulawesi
Selatan Tahun 2002-2011” yaitu dengan mengukur pengaruh variabel independen
(ekspor, impor, dan investasi) terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan
tahun 2002-2003. Berikut ini di ajukan beberapa saran, yaitu:
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1. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan
meningkatkan ekspor, impor, dan  investasi, hal ini sangat membantu dalam
pertumbuhan ekonomi.
2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan untuk mengetahui pengaruh
ekspor, impor, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Lampiran hasil pengolahan SPSS
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PDRB 10 3.38E6 5.51E6 4.2127E6 7.19748E5
EKSPOR 10 5.35E7 2.82E9 1.4409E9 8.47096E8
IMPOR 10 5.73E7 1.40E9 5.9677E8 5.15284E8
INVESTASI 10 1.07E8 1.33E12 3.7576E11 5.03922E11
Valid N (listwise) 10
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 INVESTASI, IMPOR, EKSPORa . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PDRB
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.329E12 3 1.110E12 4.995 .045a
Residual 1.333E12 6 2.222E11
Total 4.662E12 9
a. Predictors: (Constant), INVESTASI, IMPOR, EKSPOR
b. Dependent Variable: PDRB
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
Durbin-WatsonR Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .845a .714 .571 4.71358E5 .714 4.995 3 6 .045 1.239
a. Predictors: (Constant), INVESTASI, IMPOR, EKSPOR
b. Dependent Variable: PDRB
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.544E6 311632.723 11.371 .000
EKSPOR -8.701E-5 .000 -.102 -.329 .753 .491 2.035
IMPOR .001 .000 .717 2.665 .037 .658 1.520
INVESTASI 5.231E-7 .000 .366 1.357 .224 .654 1.528
a. Dependent Variable: PDRB
Collinearity Diagnosticsa
Model
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) EKSPOR IMPOR INVESTASI
1 1 3.278 1.000 .02 .01 .02 .03
2 .413 2.817 .11 .00 .05 .72
3 .225 3.813 .39 .00 .71 .01
4 .083 6.285 .49 .98 .22 .25
a. Dependent Variable: PDRB
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.4922E6 5.2472E6 4.2127E6 6.08209E5 10
Std. Predicted Value -1.185 1.701 .000 1.000 10
Standard Error of Predicted
Value
1.977E5 4.086E5 2.930E5 57988.552 10
Adjusted Predicted Value 3.4167E6 5.6814E6 4.3377E6 7.87626E5 10
Residual -7.47842E5 6.44711E5 .00000 3.84862E5 10
Std. Residual -1.587 1.368 .000 .816 10
Stud. Residual -2.167 1.584 -.088 1.128 10
Deleted Residual -1.54816E6 8.64187E5 -1.25004E5 7.87496E5 10
Stud. Deleted Residual -4.241 1.895 -.309 1.704 10
Mahal. Distance .683 5.862 2.700 1.433 10
Cook's Distance .001 2.026 .357 .662 10
Centered Leverage Value .076 .651 .300 .159 10
a. Dependent Variable: PDRB
